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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan dampak signifikan terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia, dengan sekitar 60% UMKM mengalami penurunan pendapatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi strategi pemulihan usaha pasca-pandemi di era transformasi digital dan peran teknologi
dalam meraih keunggulan kompetitif. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur
dan wawancara mendalam dengan pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil
melakukan transformasi digital memanfaatkan platform e-commerce, media sosial, pelatihan sumber daya
manusia, dan kolaborasi antar UMKM. Strategi ini tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga membangun
loyalitas pelanggan dan memperkuat daya saing di pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi
yang holistik dan inovatif sangat penting bagi keberlanjutan UMKM di era digital.

Kata Kunci: Pemulihan usaha, UMKM, transformasi digital, keunggulan kompetitif, strategi bisnis.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
mendukung perekonomian di Indonesia (Wahyuni, 2020). UMKM tidak hanya berkontribusi
terhadap penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi lokal (Ashfahani, 2023). Meskipun demikian, UMKM seringkali menghadapi
berbagai keterbatasan dalam hal pengembangan produksi dan penjualan (Arifudin et al., 2020),
kurangnya strategi promosi yang efektif dalam pemasaran (Oetama et al., 2022). Tantangan
tersebut antara lain adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan
teknologi digital. Meskipun banyak UMKM berusaha beralih ke penjualan online, masih
banyak yang menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan platform digital secara efektif,

minimnya pemanfaatan teknologi informasi dan pemasaran digital sebagai alat dalam
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pengembangan bisnis (Zia, 2020). Fokus pengabdian ini akan diarahkan pada pengembangan
kapasitas digital UMKM melalui pelatihan dan pendampingan, serta penerapan strategi
pemasaran digital yang lebih efektif. Dengan demikian, diharapkan UMKM dapat
mengoptimalkan potensi mereka dan kembali beroperasi dengan lebih baik di era pasca-
pandemi.

Pemilihan subyek pengabdian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa UMKM
memiliki potensi besar untuk menggerakkan ekonomi lokal, namun saat ini berada dalam posisi
yang rentan. Berdasarkan survei awal, banyak pelaku UMKM yang menyatakan kebutuhan
mendesak untuk pelatihan dalam digitalisasi dan pemasaran. Dengan memberikan dukungan
dan sumber daya yang tepat, diharapkan mereka dapat bertransformasi dan memperbaiki
kondisi ekonomi mereka. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk menciptakan
perubahan sosial yang signifikan dalam komunitas UMKM. Dengan meningkatkan kapasitas
digital dan strategi pemasaran, diharapkan UMKM dapat Dengan kemampuan untuk
menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform digital, pendapatan UMKM diharapkan
dapat meningkat secara signifikan. Melalui kolaborasi antar UMKM, diharapkan tercipta
sinergi yang dapat memperkuat posisi tawar mereka di pasar. Dengan pertumbuhan UMKM,
diharapkan akan ada peningkatan lapangan kerja di komunitas lokal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi digital merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan UMKM di era modern. Menurut Arifiani dan Furinto (2022), inovasi dalam
model bisnis menjadi sangat penting untuk bertahan dalam persaingan. Selain itu, penelitian
oleh Adam et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan platform e-commerce secara efektif
dapat meningkatkan penjualan rata-rata. Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus pada
peningkatan kemampuan digital dan strategi pemasaran UMKM untuk menciptakan perubahan
yang berkelanjutan dan positif bagi komunitas dampingan. Dengan memfokuskan upaya pada
penguatan kapasitas digital UMKM, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan

terhadap pemulihan ekonomi pasca-pandemi dan menciptakan dampak sosial yang luas.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini difokuskan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang yang merupakan salah satu
daerah dengan konsentrasi UMKM yang tinggi namun mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan transformasi digital. Subyek pengabdian ini melibatkan pelaku UMKM di sektor

makanan yang berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan digital mereka.
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Proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas dimulai dengan melakukan
pertemuan awal dengan pelaku UMKM setempat. Dalam pertemuan ini, kami
memperkenalkan tujuan pengabdian serta mengumpulkan masukan dari pelaku UMKM
tentang tantangan dan kebutuhan mereka. Keterlibatan komunitas sangat penting agar program
yang dirancang relevan dan sesuai dengan konteks lokal. Pelaku UMKM diundang untuk
berkontribusi dalam menyusun rencana aksi, serta menentukan pelatihan yang dibutuhkan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan :

a. Metode Ceramah

Memberikan gambaran kepada masyarakat di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas

Kabupaten Semarang tentang perlunya menyesuaikan diri dengan perkembangan

teknologi terutama dalam bidang pemasaran produk yang semakin ketat persainganya,

pemasaran dengan cara konvensional atau tradisional saat ini tidak lagi bisa diandalkan
untuk memenagkan pasar, sehingga sangat perlu untuk belajar dan membuka diri
terhadap perkembangan jaman di era transformasi digital dalam meraih keunggulan
kompetitif UMKM.

b. Pelatihan pembuatan akun media sosial

Dalam kegiatan pembuatan akun media sosial pada kegiatan pengabdian masyarakat ini

melibatkan mahasiswa untuk mengajari masyarakat pelaku UMKM dalam pembuatan

akun media sosial.
c. Pendampingan dan pelatihan marketing dengan aplikasi

Pendampingan pelatihan marketing bertujuan untuk membantu pelaku UMKM di Desa

Jatijajar Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang dalam meningkatkan kemampuan

pemasaran mereka. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan

ketrampilan praktis dalam desain grafis dengan aplikasi, bagaimana cara membuat
poster, brosur dan konten media sosial yang efektif guna meningkatkan daya tarik produk

mereka di pasar.

pertemuan awal dengan pelaku UMKM setempat
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4

Pendampingan dan pelatihan marketing dengan aplikasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan program Kkerja

3. HASIL

Proses pengabdian masyarakat di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang
berlangsung selama dua bulan dan melibatkan berbagai kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas digital UMKM. Selain pelatihan dan pendampingan, diskusi dan
pertemuan berkala juga diadakan untuk mengevaluasi progres, berbagi pengalaman, dan
mendiskusikan tantangan yang dihadapi. Pertemuan ini meningkatkan keterlibatan pelaku
UMKM dan memperkuat hubungan antar mereka, menciptakan jaringan yang saling
mendukung.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam produksi dan pemasaran
dalam meraih keunggulan kompetitif UMKM, secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian
yaitu tahap persiapan dan obesrvasi, tahap pelaksanaan program, dan tahap akhir.

1. Tahap persiapan dan observasi

Tahap ini merupakan langkah awal, dimana dipersiapkanya segala sesuatu yang

dibutuhkan untuk pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Tahap ini meliputi

survei lokasi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan, wawanara dan identifikasi UMKM,
serta observasi.
2. Tahap pelaksanaan program

Tahap ini merupakan langkah inti, dimana program kerja yang telah direncanakan

diaplikasikan terhadap UMKM yang telah dipilih. Tahap ini dimulai dengan pertemuan

awal dengan pelaku UMKM setempat, kemudia dilanjutkan dengan pelaksanaan
program kerja yang meliputi pembuatan produk, pembuatan media sosial, dan pelatihan
marketing dengan aplikasi.

3. Tahap akhir

Tahapan ini merupakan penutupan dari seluruh rangkaian kegiatan dan terselesaikanya

semua program kerja pengabdian masyarakat.

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan munculnya berbagai perubahan
sosial yang signifikan. Salah satunya adalah pembentukan pranata baru di mana kelompok

kerja terdiri dari pelaku UMKM saling mendukung satu sama lain dalam kolaborasi bisnis.
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Perubahan perilaku juga terlihat jelas, dengan pelaku UMKM yang sebelumnya ragu untuk
beralih ke digital kini lebih proaktif dalam mempelajari dan menerapkan strategi pemasaran
digital. Dalam proses ini, beberapa individu di kalangan UMKM muncul sebagai pemimpin
lokal, berperan sebagai penghubung antara UMKM dan pihak luar, seperti lembaga pemerintah
dan organisasi non-pemerintah. Selain itu, terdapat kesadaran kolektif yang berkembang
tentang pentingnya digitalisasi bagi keberlanjutan usaha, yang menciptakan suasana yang lebih
inklusif dan inovatif di komunitas.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap UMKM di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang.
Melalui dinamika pendampingan yang melibatkan pelatihan, pendampingan teknis, dan diskusi
kelompok, komunitas UMKM tidak hanya meningkatkan keterampilan digital mereka, tetapi
juga mengalami perubahan sosial yang berkelanjutan. Proses ini menunjukkan bahwa dengan
dukungan yang tepat, UMKM dapat beradaptasi dan berkembang di tengah tantangan yang

ada, serta berkontribusi pada pemulihan ekonomi lokal.

Gambar 2. Pertemuan dengan salah satu pelaku UMKM setempat
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Gambar 4. Proses produksi dan pelatihan marketing dengan logo produk untuk media sosial

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas digital UMKM tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang signifikan. Proses pendampingan
yang dilakukan melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan diskusi berkala mencerminkan
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teori pengembangan komunitas yang menekankan pentingnya partisipasi aktif dari anggota
komunitas dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan (Mansuri & Rao, 2013).
Keterlibatan pelaku UMKM dalam merumuskan rencana aksi terbukti meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap program yang dijalankan, sehingga memperkuat komitmen mereka
untuk menerapkan pengetahuan baru.

Dari perspektif teori perubahan sosial, temuan ini sejalan dengan model perubahan yang
diajukan oleh Lewin (1951), yang menyatakan bahwa untuk mencapai perubahan yang
berkelanjutan, individu perlu melalui tiga tahapan: unfreezing, changing, dan refreezing.
Dalam konteks ini, tahap unfreezing terlihat pada pengenalan kebutuhan akan digitalisasi, yang
memicu kesadaran kolektif tentang pentingnya transformasi teknologi. Selanjutnya, pada tahap
changing, pelaku UMKM mulai menerapkan keterampilan digital yang baru diperoleh, yang
menghasilkan perubahan perilaku dan munculnya pemimpin lokal. Akhirnya, tahap refreezing
tercermin dalam pembentukan jaringan dukungan antar UMKM, yang memperkuat inovasi dan
kolaborasi dalam bisnis mereka.

Literatur juga menunjukkan bahwa perubahan sosial sering kali muncul dari kolaborasi
dan interaksi sosial yang intensif dalam komunitas (Putnam, 2000). Dengan membangun
jaringan di antara pelaku UMKM, program ini tidak hanya membantu individu untuk belajar
dari satu sama lain, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat, yang berkontribusi
pada keberlanjutan inisiatif pengembangan. Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan
ini, di mana kolaborasi antar pelaku usaha terbukti meningkatkan daya saing dan inovasi di
sektor UMKM (Amin, 2022).

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat di Desa Jatijajar Kecamatan Bergas
Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, dukungan teknis,
dan pelibatan komunitas, UMKM dapat bertransformasi dan memberikan dampak yang lebih
luas tidak hanya pada ekonomi lokal tetapi juga pada dinamika sosial. Temuan ini memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan program-program serupa di masa depan dan menekankan

pentingnya pendekatan partisipatif dalam proses pengabdian masyarakat.

5.  KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat di Desa Karang Rejo Kecamatan Gabus Kabupaten Groogan
Purwodadi berhasil menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas digital UMKM tidak hanya
berpengaruh pada kinerja ekonomi, tetapi juga mendorong terjadinya perubahan sosial yang
signifikan. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM dalam setiap tahap

proses, program ini berhasil menciptakan rasa kepemilikan dan meningkatkan komitmen
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terhadap penerapan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan teori pengembangan
komunitas yang menekankan pentingnya partisipasi aktif dan kolaborasi dalam mencapai
tujuan bersama. Refleksi teoritis menunjukkan bahwa proses perubahan sosial mengikuti
model yang telah diidentifikasi oleh Lewin, di mana kesadaran akan kebutuhan transformasi,
penerapan keterampilan baru, dan pembentukan jaringan dukungan secara berkelanjutan
menjadi kunci keberhasilan. Keberhasilan ini juga menggarisbawahi peran penting interaksi
sosial dalam menciptakan ikatan komunitas yang lebih kuat, serta peningkatan daya saing di
kalangan UMKM.

Berdasarkan hasil dan refleksi ini, rekomendasi untuk pengembangan program di masa
depan mencakup perlunya lebih banyak pelatihan lanjutan yang berfokus pada inovasi dan
adaptasi teknologi baru. Selain itu, membentuk jaringan kolaboratif antar UMKM di berbagai
desa dapat memperluas jangkauan manfaat dan mendorong pertukaran pengetahuan yang lebih
efektif. Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga sangat penting untuk menyediakan
akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan, termasuk pelatihan berkelanjutan dan platform
digital. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di daerah lain juga dapat mengalami
transformasi serupa dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan

berkelanjutan.
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